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Abstrak 
       Proses menua menjadi faktor dalam kehidupan seseorang yang memasuki masa lansia. 

Kualitas hidup lansia yang baik ditandai dengan kondisi fungsional lansia yang optimal, 
sehingga dapat menikmati masa tua dengan penuh makna. Lansia dengan kualitas hidup 

buruk, akan sulit menjalani kehidupan. Lansia yang memiliki pemahaman spiritual akan 

merasakan hubungan yang baik dengan orang lain sehingga dapat menemukan arti, tujuan 
hidup serta peningkatan kualitas hidup. 

      Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan tingkat spiritual dengan insomnia 

dan kualitas hidup pada lansia di Panti Wredha Dharma Bhakti Kasih Surakarta pada 40 

responden menggunakan metode deskriptif analitik dengan desain penelitian studi korelasi 
menggunakan pendekatan cross sectional.  

       Hasil Analisa uji spearman rank correlation pada lansia di Panti Wredha Dharma 

Bhakti Kasih Surakarta untuk mengetahui hubungan tingkat spiritualitas dengan insomnia 
menunjukkan nilai p=0,705, nilai p (>0,05). Hasil Analisa uji spearman rank correlation 

pada lansia di Panti Wredha Dharma Bhakti Kasih Surakarta untuk mengetahui hubungan 

tingkat spiritualitas dengan kualitas hidup menunjukkan nilai p=  0,012 (<0,05). 

     Kesimpulan dalam penelitian ini, menunjukkan terdapat hubungan tingkat spiritual 
dengan kualitas hidup lansia dan tidak terdapat hubungan tingkat spiritualitas dengan 

insomnia.  

Kata kunci : lansia,kualitas hidup, insomnia 
Sumber : (2010-2022) 
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Abstract: 

 

The aging process is a significant factor in an individual's life as they enter 

the elderly phase. A good quality of life for the elderly is characterized by optimal 

functional conditions, allowing them to enjoy their later years with meaningful life. 

The elderly with a poor quality of life may struggle to lead a fulfilling existence. 

Those with an elevated spiritual understanding often experience positive relationships 

with others, leading to a sense of purpose, meaning in life, and an improved quality of 

life. 

The study aimed to investigate the relationship between the level of 

spirituality, insomnia, and quality of life among the elderly residents at Dharma 

Bhakti Kasih Nursing Home in Surakarta, with 40 respondents, using a descriptive-

analytical method and a correlational research design with a cross-sectional 

approach. 

The results of the Spearman rank correlation test analysis among elderly 

residents at Dharma Bhakti Kasih Nursing Home in Surakarta revealed that the 

relationship between the level of spirituality and insomnia had a p-value of 0.705(> 

0.05). Meanwhile, the Spearman rank correlation test to comprehend the relationship 

between the spirituality level and the quality of life demonstrated a p-value of 0.012 

(<0.05). 

In conclusion, the study revealed a significant relationship between the 

spiritual level and the quality of life in the elderly. There was no significant 

relationship between the spirituality level and insomnia. 
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PENDAHULUAN  

       Lansia adalah istilah yang berlaku 

untuk orang yang berusia di atas 60 tahun. 
Kementerian Kesehatan mengelompokkan  

lansia menjadi lima kategori, yaitu pra 

pikun (45-59 tahun), lansia (60 tahun ke 
atas), lansia risiko tinggi (70 tahun ke atas) 

dan populasi 60 tahun ke atas.Pada tahun 

2010, penduduk lanjut usia di Indonesia 

meningkat sekitar 18 juta (7,56%), pada 
tahun 2019 meningkat sekitar 25,9 juta 

(9,7%), dan diperkirakan akan terus 

mengalami peningkatan  kurang lebih 48,2 
juta (15,77%) pada tahun 2035 mendatang 

(Kemenkes RI, 2022). 

       Terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi berlangsungnya proses 

menua seseorang. Herediter, genetik, 

nutrisi, status kesehatan fisik dan mental, 

pengalaman   hidup,  lingkungan,  stres,  tipe  
kepribadian, dan  filosofi hidup  seseorang. 

Setiap orang, proses menua dipastikan 

berbeda beda karena berdasarkan usia jenis 
kelamin tingkat pendidikan sosial ekonomi 

lansia berbeda-beda. Proses menua menjadi 

faktor dalam kehidupan seseorang yang 

memasuki masa lansia. Beberapa 
perubahan terjadi dan hal tersebut 

memerlukan adaptasi diri dikarenakan 

semakin tua usia seseorang maka akan 
semakin kurang luwes dalam penyesuaian 

(Ningsih, 2018). 

       Perubahan yang dialami lansia 
umumnya adalah perubahan fisik dan 

psikososial. Perubahan fisik pada lansia 

biasanya ditandai dengan menurunnya 

fungsi biologis seperti kulit semakin 
mengendur, rambut kepala memutih, gigi 

mulai tanggal, fungsi penglihatan menurun, 

stamina menurun, ketajaman indera 
penciuman berkurang dan kelincahan mulai 

berkurang. Sedangkan perubahan 

psikososial yang dialami lansia dikarenakan 
perubahan seperti memasuki masa pensiun, 

relokasi sosial, kelemahan dan 

ketergantungan, kehilangan kendali, 

ketidakberdayaan, perubahan peran sosial 
masyarakat. Dikarenakan proses menua 

yang harus dialami lansia, umumnya pola 

tidur menjadi berubah bahkan lansia dapat 

mengalami insomnia. Berdasarkan hal 

tersebut, maka lansia dituntut untuk dapat 

menyesuaikan dengan peran baru lansia. 
Lansia akan mengalami kehilangan 

pasangan, teman, bahkan takut akan 

kematian yang termasuk dalam ancaman 
sehingga memicu kecemasan pada lansia 

(Syaiful, 2018). National Sleep Foundation 

melaporkan lansia di Amerika usia 65 tahun 

ke atas mengalami ganguan tidur/insomnia 
sekitar 67% dari 1,508 orang, (Erwani, 

2017). Prevelensi kejadian gangguan tidur 

lansia di Indonesia berdasarkan survey 
epidemiologi, 49% atau 9.3 juta lansia 

mengalami insomnia. Penelitian Nur 

(2021), menyatakan faktor-faktor penyebab 
insomnia secara garis besar yaitu stres atau 

kecemasan, depresi, kelainan-kelainan 

kronis, efek samping pengobatan, pola 

makan yang buruk, kafein, nikotin, alkohol, 
dan kurang berolahraga. Untuk penyebab 

lainnya bisa berkaitan dengan kondisi-

kondisi spesifik seperti usia lanjut, wanita 
hamil, riwayat depresi (Nur, 2021). 

       Kualitas hidup lansia yang baik 

ditandai dengan kondisi fungsional lansia 

yang optimal, sehingga mereka bisa 
menikmati masa tuanya dengan penuh 

makna membahagiakan dan berguna. 

Namun jika lansia dengan kualitas hidup 
yang buruk, maka akan sulit menjalani 

kehidupannya (Indrayani, 2018). 

       Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas hidup lansia yaitu 

kesehatan fisik dimana seseorang akan 

lebih rentan terkena penyakit dan kondisi 

tubuh sudah tidak bugar lagi seperti waktu 
masih muda. Selain itu, ekonomi lansia 

mengalami perubahan karena sudah 

memasuki masa pensiun. Jenis  kelamin, 
pendidikan,  pekerjaan,  pendapatan,  

asuransi kesehatan, dan spiritualitas pada 

lanjut usia sangat mempengaruhi kehidupan 
seseorang di masa tua (Guslinda l,2021). 

Spirituall merupa lka ln dimensi keseja lhtera laln 

balgi la lnsia l sertal da lpalt mengura lngi stres da ln 

kecema lsa ln, memperta lha lnka ln kebera lda laln 
diri sendiri da ln tujua ln hidup. Spiritua ll 

seca lral signifika ln da lpalt memba lntu la lnsia l 

da ln memberi la lya lna ln untuk beralda lpta lsi 



terha lda lp perubalha ln ya lng dia lkiba ltka ln oleh 

penya lkit kronis. Lalnsia l ya lng memiliki 

pema lha lma ln spiritua ll alka ln mera lsalka ln 
hubunga ln ya lng balik denga ln oralng la lin 

sehingga l da lpalt menemuka ln a lrti da ln tujua ln 

hidup, ha ll ini da lpalt memba lntu la lnsia l 
menca lpa li potensi da ln peningka lta ln kua llita ls 

hidupnya l (Miral, 2017). 

       Berda lsa lrka ln ha lsil studi penda lhulua ln 

ya lng  dila lkuka ln Di Pa lnti Wredha l Dha lrma l 
Bha lkti Ka lsih Suralka lrtal, dida lpa lti dela lpaln 

da lri sepuluh la lnsia l menya lta lka ln ba lhwa l palral 

la lnsia l menga lta lka ln semua l ya lng dida lpaltnya l 
merupa lka ln berka lt da lri Tuha ln, tingga ll 

bersa lma l la lnsia l lalinnya l di pa lnti pun juga l 

kehenda lk Tuhaln sehingga l da lpalt menja lla lni 
hidup di ma lsa l tualnya l bersalma l ora lng-ora lng 

ya lng dipilih Tuha ln untuk bera lda l di pa lnti. 

Ketika l la lnsia l deka lt denga ln Tuha ln da ln 

beriba lda lh sesua li denga ln a lga lma l ya lng 
dia lnut, palral la lnsia l da lpa lt menja lla lni 

keseha lria lnnya l denga ln da lma li da ln penuh 

ralsal syukur sudalh diberika ln keseha lta ln da ln 
kesempa lta ln untuk ma lsih teta lp hidup. 

Lalnsia l pa lda l umumnya l menga lngga lp 

keseha lta ln da ln kesempa lta ln hidup 

merupa lka ln a lnugera lh ya lng diberika ln Tuhaln 
ka lrena l la lnsia l deka lt denga ln Tuha ln da ln 

menja lga l hubunga ln denga ln Tuha ln. Nalmun, 

dida lpalti sa ltu dalri sepuluh la lnsia l 
menga lta lka ln spirituall ha lnya lla lh sebua lh 

keperca lya la ln denga ln Tuha ln sesua li ha lti 

na lluri, mereka l mera lsal tida lk begitu ba lik 
tingga ll di pa lnti ka lrena l mera lsal kura lng 

sesua li denga ln ha lralpaln ha lri tual ya lng 

nya lma ln seperti di ruma lh. Saltu da lri sepuluh 

la lnsia l menga lla lmi kesulita ln tidur altalu 
insomnia l di setia lp ma lla lm.  

       Berda lsa lrka ln pernya ltala ln la lnsia l 

tersebut, peneliti terta lrik untuk meneliti 
hubunga ln tingka lt spirituall denga ln kua llita ls 

hidup da ln insomnia l pa lda l la lnsia l di Palnti 

Wredha l Dha lrma l Bha lkti Ka lsih Suralka lrtal. 
 

METODOLOGI PENELITIAN 

       Jenis penelitia ln ini alda lla lh penelitia ln 

deskriptif a lna llitik denga ln desa lin penelitia ln 
studi korela lsi mengguna lka ln pendeka ltaln 

cross sectionall. Popula lsi ya lng diguna lka ln di 

da lla lm penelitia ln ini a lda lla lh la lnsia l ya lng 

bera lda l di Palnti Wredha l Dha lrma l Bha lkti 

Ka lsih Suralka lrtal. Berda lsa lrka ln da ltal ya lng 

diperoleh mela llui studi penda lhulua ln di 
Palnti Wredha l Dha lrma l Bha lkti Ka lsih 

Suralka lrtal, jumla lh la lnsia l palda l bula ln 

Februalri talhun 2023 sejumla lh 40 oralng. 
Penelitia ln ini dila lksa lna lka ln sela lma l kura lng 

lebih tiga l minggu hingga l kebutuha ln da ltal 

terpenuhi, na lmun a lpalbila l sebelum tiga l 

minggu kebutuha ln da ltal suda lh terpenuhi 
ma lka l penelitia ln dihentika ln. Penelitia ln 

dila lkuka ln pa lda l talngga ll 3 Juli  hingga l 21 Juli 

2023. 
Instrumen di da lla lm penelitia ln ini meliputi 

tiga l kuisioner ya litu : 

1. Kuisioner DSES (dalily spirituall 
experiences scalle) 

Terdiri da lri 16 pertalnya la ln bersifa lt 

positif da ln berhubunga ln denga ln 

penga lla lma ln spiritua ll seseora lng di da lla lm 
kehidupa ln seha lri-ha lri. Skalla l ya lng 

diperguna lka ln da lla lm kuisioner ini a lda lla lh 

ska lla l likert. Tingka lt spirituall 
dika ltegorika ln    menja ldi  tiga l  yalitu  

spiritua ll  renda lh  (15-40),  spirituall 

seda lng (41-65), spirituall tinggi (66-90) 

(Retno, 2017). 
2. Kuisioner WHOQOL BREF 

Kuisioner ini disusun oleh World Heallth 

Orgalnizaltion (WHO) yalng terdiri empa lt 
doma lin ya litu doma lin fisik, psikologis, 

socia ll da ln lingkunga ln. Kuisioner ini 

terdiri da lri dua l puluh ena lm perta lnya la ln 
denga ln dua l puluh empa lt perta lnya la ln 

terdiri da lri empa lt doma lin meliputi 

keseha lta ln fisik terdiri da lri tujuh 

perta lnya la ln, psikologis terdiri da lri ena lm 
perta lnya la ln, hubunga ln socia ll terdiri da lri 

tiga l pertalnya la ln da ln doma lin lingkunga ln 

terdiri da lri dela lpa ln pertalnya la ln. Dual 
perta lnya la ln la linnya l mengukur kua llita ls 

hidup seca lral umum da ln keseha ltaln 

seca lral umum. Kuisioner ini 
mengguna lka ln ska lla l likert nila li 1 sa lmpa li 

5 (Muha lmma ld, 2017).  

3. ALla lt ukur untuk mengukur insomnia l 

palda l la lnsia l alda lla lh Kuisioner  Kelompok 
Studi Psikia ltri Biologi Ja lka lrtal - 

Insomnia l Ralting Sca lle (IRS), terdiri da lri 



11 perta lnya la ln. ALla lt ukur ini 

mengguna lka ln ska lla l da ltal ordina ll denga ln  

ka ltegori seba lga li berikut : 
al. Ringa ln : 11-17 poin 

b. Seda lng : 18- 24 poin 

c. Bera lt : 25- 33 poin 
Iwa ln (2010) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kalralkteristik Responden Usial 

Talbel 1.1 distribusi frekuensi 

kalralkteristik responden berdalsalrkaln 

usial  

Usia l 
(talhun) 

Kelompok perlalkualn 

Frekuensi Presentalse 

60-70 6 15% 

71-80 22 55% 

>80  12 30% 

Totall 40 100% 

 Berda lsa lrkaln ta lbel 1.1, distribusi 
frekuensi dida lpaltka ln ha lsil persenta lse 

100% terdiri da lri renta lng usia l 60-70 

talhun sebesa lr 6 oralng a ltalu 15% , renta lng 
usia l 71-80 talhun sebesa lr 22 oralng a ltalu 

55% da ln renta lng usia l dia ltals 80 talhun 

sebesa lr 12 oralng a ltalu 30%. Dalri ha lsil 

ya lng diperoleh da lpa lt dikelompokka ln ke 
da lla lm la lnjut usia l da ln sa lnga lt tual. Hall 

tersebut memicu kua llita ls hidup dima lna l 

la lnsia l mempunya li lebih ba lnya lk pelua lng 
berkua llita ls hidup ba lik. Ha ll ini 

diseba lbka ln oleh perubalha ln fisik, menta ll 

da ln psikologis ya lng dia lkiba ltka ln oleh 
proses menua l palda l lalnsia l.  Perubalha ln 

tersebut tentunya l berpenga lruh pa lda l 

kekua lta ln da lla lm mela lkuka ln kegia ltaln 

seha lri-ha lri da ln juga l berpenga lruh palda l 
kua llita ls hidup la lnsia l. 

2. Ka lralkteristik Responden Berda lsa lrkaln 

Jenis Kela lmin 

Talbel 2.2 distribusi frekuensi 
ka lralkteristik responden berda lsa lrkaln 

jenis kela lmin 

Jenja lng 
Kela lmin 

Kelompok perlalkualn 

Frekuensi Presentalse 

La lki-lalki 0 0% 

Perempualn 40 100.0% 

Totall 40 100% 

       Berda lsa lrka ln talbel 2.2 dida lpaltka ln 

ha lsil jenis kela lmin perempua ln seba lnya lk 

40 ora lng a ltalu 100% daln la lki-la lki 
seba lnya ln 0 ora lng a ltalu 0%. Jaldi pa lda l 

penelitia ln ini didomina lsi oleh 

perempua ln. 
       Kalralkteristik jenis kela lmin 

responden menunjukka ln distribusi 

perempua ln Distribusi jenis kela lmin 

ya lng seba lgia ln besa lr perempua ln sa lla lh 
saltunya l diseba lbka ln a lda lnya l perbeda la ln 

usia l ha lralpaln hidup la lki-la lki da ln 

perempua ln. Seca lral teoritis a lngka l 
ha lralpaln hidup wa lnita l lebih tinggi 

da lripa lda l la lki-la lki sehingga l kebera lda laln 

la lnsia l perempua ln alka ln lebih balnya lk 
da lripa lda l lalnsia l la lki-la lki. Halsil Sensus 

Penduduk 2010 menca ltalt alngka l ha lralpaln 

hidup perempua ln sebesa lr 71,74 talhun, 

lebih tinggi da lripa lda l la lki-la lki ya lng 
sebesa lr 67,51 ta lhun. Sesua li denga ln 

teori, ma lka l di Indonesia l proporsi la lnsia l 

perempua ln a lka ln lebih tinggi da lripa lda l 
proporsi la lnsia l la lki-la lki. Ha lsil Susena ls 

(2014) Proporsi la lnsia l perempua ln pa lda l 

talhun 2014 lebih tinggi 1,11% diba lnding 

proporsi la lnsia l la lki-la lki, ba lik di 
perkota la ln ma lupun di perdesa la ln, 

proporsi la lnsia l perempua ln lebih tinggi 

da lri palda l proporsi la lnsia l la lki-la lki. 
3. Ka lralkteristik Responden Berda lsa lrkaln 

ALga lma l 

Talbel 4.3 distribusi frekuensi 
ka lralkteristik responden berda lsa lrkaln 

alga lma l 
ALgalmal Kelompok perlalkualn 

Frekuensi Presentalse 

Ka ltolik 32 80.0% 

Kristen 6 15.0% 

Konghucu 2 5% 

Totall 40 100% 

       Berda lsa lrka ln talbel 4.3 dida lpaltka ln 
ha lsil responden pa lling balnya lk bera lga lma l 

ka ltolik sebesa lr 32 oralng a ltalu 80%. 

Berda lsa lrkaln da ltal Balda ln Pusalt Sta ltistik 
(BPS) (2022), jumla lh penduduk 

Indonesia l seba lnya lk 272,23 jiwa l. Dalri 

jumla lh tersebut, seba lnya lk 236,53 jutal 

jiwa l (86,88%) bera lga lma l isla lm. ALrtinya l 
ma lyorita ls penduduk Indonesia l alda lla lh 



muslim. Seba lnya lk 20.4 jutal jiwa l 

(7,49%) penduduk Indonesia l yalng 

memeluk a lga lma l Kristen. Kemudia ln 
terda lpa lt 8,42 juta l jiwa l (3,09%) 

penduduk Indonesia l ya lng bera lga lma l 

ka ltolik. Penduduk Indonesia l ya lng 
bera lga lma l hindu seba lnya lk 4,67 juta l altalu 

1,71%. Penduduk Indonesia l ya lng 

bera lga lma l budha l seba lnya lk 2,04 jutal jiwa l 

alta lu 0,75%. Sela lnjutnya l, seba lnya lk 
73,02 ribu jiwa l (0,03%) penduduk 

Indonesia l ya lng beralga lma l konghucu. 

ALda lpula l 102,51 ribu jiwa l(0,04%) 
penduduk Indonesia l ya lng menga lnut 

allira ln keperca lya la ln. 

       ALga lma l menja ldi fa lktor tingka lt 
spiritua ll ka lrena l balgi mereka l penua laln 

ya lng positif bera lrti menja lga l hubunga ln, 

memiliki dukunga ln kelua lrga l daln socia ll 

ya lng ba lik. Sela lin itu la lnsia l meneka lnka ln 
balhwa l prinsip a lga lma l ya lng pa lling 

penting a lda lla lh kode mora ll, bukaln 

ma lsa lla lh ima ln, da ln mereka l perca lya l 
balhwa l semua l keperca lya la ln a lga lma l 

memberi seseora lng sika lp positif 

terha lda lp kehidupa ln. ALga lma l, 

spiritua llita ls da ln a ltalu keperca lya laln tela lh 
diliha lt seba lga li lensa l ya lng diguna lka ln 

seba lgia ln ora lng untuk mena lfsirka ln, 

mema lha lmi, mengeva llua lsi da ln 
mena lngga lpi penga lla lma ln mereka l 

didunia l da ln memberi oralng pengertia ln 

alka ln ma lkna l da ln tujua ln hidup, ja ldi 
seseora lng ya lng memiliki tingka lt 

spiritua ll ya lng ba lik palsti memiliki ma lkna l 

da ln tujua ln hidup ya lng lebih balik. Nila li 

persona ll ini merefleksika ln Ha lsralt untuk 
membua lt perbeda la ln da ln memba lntu 

untuk membua lt dunia l lebih berma lkna l. 

Malka l da lri itu, memiliki spiritua llita ls 
dikehidupa ln seha lri-ha lri salnga lt penting 

untuk membua lt kita l menja ldi individu 

ya lng utuh da ln berma lkna l. 
4. Ka lralkteristik Responden Berda lsa lrkaln 

Pendidika ln  

Talbel 4.4 distribusi frekuensi 

ka lralkteristik responden berda lsa lrkaln 
pendidika ln responden. 

Jenja lng 

pendidikaln 

Kelompok perlalkualn 

Frekuensi Presentalse 

SD 20 50.0% 

SLTAL 12 30.0% 

Diplomal 3 7.5% 

Sa lrjalnal 5 12.5% 

Totall 40 100% 

       Berda lsa lrka ln talbel 4.6 diketa lhui 
balhwa l pendidika ln responden pa lda l 

penelitia ln ini pa lling ba lnya lk denga ln ha lsil 

50% ya litu pendidika ln  SD, SLTAL 
(30%), Diploma l (7.5%), da ln Salrja lna l 

12.5%). Tingka lt pendidika ln a lda l 

ka lita lnnya l denga ln kelompok umur 
responden ya litu la lnjut usia l denga ln usia l 

dia ltals 60 talhun da lri seka lralng ba lnya lk di 

da lpa lti berpendidika ln tera lkhir ha lnya l 

salmpa li SD. Tingka lt pendidika ln 
berpenga lruh pa lda l tingka lt pengeta lhua ln 

ya lng dimiliki seseora lng, sema lkin 

tingginya l pendidika ln sua ltu individu 
ma lka l sema lkin ma lmpu memberika ln 

respon a lta lu berpikir seca lral ralsiona ll, 

logis da ln dina lmis. 

       Tingka lt pendidika ln responden 
menunjukka ln balhwa l seba lgia ln besa lr 

responden berpendidika ln renda lh, 

sehingga l da lpalt mengha lmba lt 
kema lmpua ln responden da lla lm menerima l 

informa lsi tenta lng keseha ltaln. Tingka lt 

pendidika ln seseora lng berpenga lruh 
da lla lm memberika ln respon terha lda lp 

sesua ltu yalng da lta lng da lri lua lr. Menurut 

(Soekidjo Notoa ltmodjo, n.d.) presenta lse 

penduduk denga ln tingka lt pendidika ln 
SMAL ke a lta ls memiliki staltus keseha ltaln 

balik ya lng pa lling ba lnya lk jika l 

diba lndingka ln SD, SMAL altalupun ya lng 
tida lk lulus SD. Dalpa lt dika lta lka ln, 

penduduk ya lng tingka lt pendidika lnnya l 

renda lh berpelua lng 1,7 ka lli berstaltus 
keseha lta ln ya lng kuralng ba lik 

diba lndingka ln mereka l ya lng 

berpendidika ln tinggi, seda lng ya lng 

berpendidika ln ra ltal-raltal seda lng ha lnya l 
berpelua lng 1,2 kalli memiliki keseha ltaln 

ya lng buruk da lri palda l penduduk 

berpendidika ln tinggi. Dalpalt 
disimpulka ln balhwa l, sema lkin tinggi 

tingka lt pendidika ln ma lka l sema lkin ba lik 

staltus keseha ltalnnya l. Seba lliknya l ma lkin 



renda lh tingka lt pendidika ln seseoralng 

ma lka l ma lkin buruk staltus keseha lta lnnya l. 

5. Tingka lt Spirituall 
Talbel 5.1 Tingka lt Spirituall Palda l Lalnsia l  

Tingkalt 

Spirituall 

Kelompok perlalkualn 

Frekuensi Presentalse 

Rendalh (<40) 2 5% 

Seda lng (40-65) 38 95% 

Tinggi (>65) 0 0% 

Totall 40 100% 

      Berda lsalrka ln da lta l temua ln di 

la lpalnga ln, seba lnya lk 36 la lnsia l (90%) 
la lnsia l memiliki tingka lt spirituall seda lng 

da ln ha lnya l 4 la lnsia l (10%) denga ln tingka lt 

spiritua llita ls renda lh. Berda lsa lrkaln 
kuisioner DSES (dalily spirituall 

experiences scalle) tingka lt spirituall 

dika ltegorika ln menja ldi tiga l ya litu 

spiritua ll renda lh (15-40),  spirituall 
seda lng (41-65), spiritua ll tinggi (66-90). 

       Spirituall ya lng tinggi pa lda l la lnsia l 

da lpa lt dika lrena lka ln la lnsia l ya lng suda lh tual 
memiliki pemikira ln ya lng ma ltalng untuk 

berfikir sehingga l da lla lm mengha lda lpi 

kema ltia ln seringka lli ba lnya lk la lnsia l ya lng 

mendeka ltka ln diri kepa lda l Tuha ln YME. 
Sela lin da lri penyeba lb ya lng tela lh 

dijela lska ln, a lda l juga l bebera lpal falktor 

ya lng mempenga lruhi tingka lt spirituall 
la lnsia l berbeda l (ALnnisa l, 2021) 

       Menurut Susalnto (2020), usial 60-74 

talhun alda lla lh usia l dima lna l spirituall la lnsia l 
mula li meningka lt, ka lrena l pa lda l usial itu 

la lnsia l mula li mera lsa l lema lh da ln deka lt 

alka ln kema ltia ln sehingga l la lnsia l mula li 

memperbaliki altalu mena lmba lh alspek 
spiritua ll mereka l, hall itu juga l di dukung 

oleh kondisi fisiknya l ya lng mula li 

menurun tida lk da lpa lt bekerja l la lgi da ln 
alktivita ls da lla lm keseha lria lnnya l juga l 

berkura lng, ka lrena lnya l kegia ltaln seperti 

iba lda lh da ln mengikuti bebera lpal 

penga ljia ln a lka ln mena lmba lh kua llita ls 
hidup la lnsia l tersebut. Kedeka lta ln alnta lral 

la lnsia l denga ln Tuha ln ya lng diba lngun 

mela llui a lktivita ls rituall iba lda lh da ln doa l 
ya lng dida lsalri keya lkina ln da ln keikla lsaln 

alka ln memba lwa l ketena lnga ln da ln 

keda lma lia ln sehingga l kepua lsaln spiritua ll 
meningka lt. Hall ini terja ldi ka lrena l 

kedeka lta ln denga ln Tuha ln alka ln 

memberika ln perspektif hidup balru daln 

menda lta lngka ln kekua ltaln ba lgi la lnsia l 
6. Mengidentifika lsi Insomnia l 

Talbel 6.1 tingka lt insomnia l 
Tingkalt 

Insomnial 

Kelompok perlalkualn 

Frekuensi Presentalse 

Ringaln (11-

17) 
34 85% 

Seda lng (18-

25) 
6 15% 

Bera lt (26-

33) 
0 0% 

Totall 40 100% 

       Berda lsa lrka ln talbel 6.1 dida lpaltka ln 

ha lsil  raltal-raltal responden ha lnya l 

menga lla lmi insomnia l ringa ln denga ln skor 
minima ll sebesa lr 11, skor tertinggi 

insomnia l seda lng bera lda l di a lngka l 19, daln 

tida lk alda l responden ya lng menga lla lmi 
insomnia l beralt. Berda lsa lrkaln ha lsil 

penelitia ln, dida lpa ltka ln la lnsia l ya lng 

menga lla lmi insomnia l ringa ln sebesa lr 34 
ora lng a ltalu 85% daln insomnia l seda lng 

seba lnya lk 6 oralng a ltalu 15%. 

Berda lsa lrkaln Kuisioner Kelompok Studi 

Psikia ltri Biologi Ja lka lrtal - Insomnia l 
Ralting Sca lle (IRS) skor tingka lt 

insomnia l dikelompokka ln menja ldi 

ringa ln pa lda l 11-17 poin, seda lng 18- 24 
poin, beralt 25- 33 poin. 

       Lalnsia l seca lra l umum menga lla lmi 

ma lsa lla lh ga lnggua ln tidur. Ga lnggua ln tidur 
palda l la lnsia l ini da lpa lt diseba lbka ln ba lnya lk 

fa lktor seperti falktor fisik, psikologis, 

da ln menta ll. Ga lnggua ln tidur palda l la lnsia l 

seperti kesulita ln untuk tidur alta lupun 
mempertalha lnka ln wa lktu tidur (Bia lhimo, 

2021). Insomnia l merupa lka ln 

ketida lkpua lsaln tidur seca lral kua llita ltif 
ma lupun kua lntita ltif ya lng berhubunga ln 

denga ln kesulita ln memula li tidur, 

kesulita ln mempertalha lnka ln tidur, sering 

terba lngun a ltalu ma lsa lla lh kemba lli tidur 
setela lh terba lngun a lta lu ketida lkma lmpua ln 

untuk kemba lli tidur (Sina lga l, 2022). 

Insomnia l da lpalt diseba lbka ln oleh 
ma lsa lla lh emosiona ll da ln ga lnggua ln 

keseha lta ln menta ll, dia lnta lralnya l 

kecema lsa ln. Ha ll ini sering terja ldi ka lrena l 



alda lnya l ma lsa lla lh ya lng belum 

terselesa lika ln a ltalupun kha lwa ltir alka ln ha lri 

esok (ALprialni, 2019).  
       Di da lla lm penelitia ln ini, peneliti 

tida lk menemuka ln a lda lnya l insomnia l 

bera lt ya lng dia lla lmi oleh la lnsia l. Bebera lpal 
fa lktor penyeba lb insomnia l ya lng 

dikemuka lka ln peneliti sebelumnya l tida lk 

memiliki pera lna ln ya lng beralrti kepa lda l 

insomnia l ya lng dia lla lmi la lnsia l 
dika lrena lka ln seba lgia ln besa lr lalnsia l ha lnya l 

menga lla lmi insomnia l ringa ln sa lja l. 

7. Mengidentifika lsi Kua llita ls hidup 
Talbel 4.7 tingka lt kua llita ls hidup 

Tingkalt Kua llitals 

hidup 

Kelompok perlalkualn 

Frekuensi Presentalse 

Rendalh (<33) 0 0% 

Seda lng (33-67) 1 2.5% 

Tinggi (>67) 39 97.5% 

Totall 40 100% 

Berda lsa lrkaln da lta l yalng diperoleh, 

kua llita ls hidup seda lng dimiliki oleh 1 

ora lng (2.5%) denga ln skor 60 da ln la lnsia l 
denga ln kua llita ls hidup tinggi sebesa lr 49 

ora lng a lta lu 97.5% denga ln skor >67. 

Berda lsa lrkaln ketentua ln nila li WHOQOL-
BERF dima lna l nila li >67 ma lka l da lpalt 

dika ltalka ln kua llita ls hidup tinggi. 

Penelitia ln ini seja lla ln denga ln penelitia ln 

ya lng dila lkuka ln oleh Pralmesona l da ln  
Talneepa lnichskul (2018) menda lpa ltka ln 

ha lsil ba lhwa l  kua llita ls  hidup  la lnsia l  di 

Palnti Wredha l Dha lrma l Bha lkti Suralka lrtal 
seba lgia ln besa lr beralda l palda l ka ltegori 

seda lng. Kuallita ls hidup la lnsia l palda l 

penelitia ln ini beralda l pa lda l ka ltegori tinggi 
da ln da lpalt dika litka ln ka lrena l kondisi  fisik 

palrtisipa ln ma lsih ba lik sehingga l tida lk a lda l 

la lnsia l ya lng memiliki kua llita ls hidup 

ya lng buruk di Pa lnti Wredha l Dha lrma l 
Ba lkti Ka lsih Suralka lrtal. 

       Kuallita ls hidup la lnsia l yalng berubalh 

seiring tempa lt tingga llnya l salnga lt 
mepenga lruhi kehidupa ln la lnsia l. 

Lingkunga ln ya lng alma ln da ln nya lma ln 

merupa lka ln kebutuha ln la lnsia l. Nalmun 

kebera lda la ln  la lnsia l  ya lng  tingga ll  dipa lnti  
sosia ll wa lla lupun a lma ln da ln  nya lma ln tida lk  

serta l  merta lmembua lt  lalnsia l  mera lsal  

balha lgia l. Kalrena l bera lda l jaluh denga ln 

kelua lrga l merupa lka ln sebua lh  

konsekuensi   ya lng ha lrus diterima l la lnsia l 

ya lng menga lkiba ltka ln kuralngnya l 
dukunga ln kelua lrga l  seba lga li support 

system sehingga l mempenga lruhi kua llita ls 

hidup la lnsia l (Krisdiya lnti, 2021). 
Sema lkin la lma l la lnsia l tingga ll di  palnti  

(>3  talhun),  ditemuka ln tida lk a lda l la lnsia l 

denga ln kua llita ls hidup ya lng renda lh. Hall 

ini ka lrena l penga lla lma ln wa lktu la lnsia l 
bertralnsisi ke lingkunga ln, ruma lh, 

ma lupun wa lktu beba ls mereka l bersalma l 

tema ln talu oralng la lin ya lng alda l di sekita lr 
mereka l sebelumnya l (Ha ldipralnoto, 

2020). Lalnsia l denga ln kua llita ls hidup 

tinggi ya litu la lnsia l yalng da lpa lt menerima l 
kea lda laln ya lng a lda l palda l dirinya l, ma lmpu 

mela lkuka ln a lktivita lsnya l sesua li denga ln 

kema lmpua ln, teta lp mera lsal balha lgia l, sertal 

da lpa lt menikma lti ma lsa l tual denga ln  
penuh ma lkna l, berguna l da ln berkua llita ls 

(Eka lsa lri, 2019). 

       Setia lp individu memiliki kua llita ls 
hidup ya lng berbeda l terga lntung da lri 

ma lsing-ma lsing individu da lla lm 

menyika lpi perma lsa lla lha ln ya lng terja ldi 

da lla lm dirinya l. Jika l mengha lda lpi denga ln 
positif ma lka l a lka ln ba lik pula l kua llita ls 

hidupnya l,  teta lpi la lin ha llnya l jika l 

diha lda lpi denga ln nega ltif ma lka l alka ln 

buruk pulal kua llita ls hidupnya l. 

 

8. ALna llisa l Hubunga ln Tingka lt Spirituall 

Denga ln Insomnia l 
Talbel 4.8 halsil ALna llisa l uji spealrmaln 

ralnk correlaltion palda l la lnsia l di Pa lnti 

Wredha l Dha lrma l Bha lkti Ka lsih Suralka lrtal 
Keteralngaln Sig (2-taliled) 

Spirituall denga ln insomnial 0,705 

 

Berda lsa lrkaln ha lsil ALna llisa l uji spea lrma ln 
ralnk correla ltion pa lda l la lnsia l di Pa lnti 

Wredha l Dha lrma l Bha lkti Ka lsih Suralka lrtal 

menunjukka ln nila li p=  0,012 (0.000-

<0,05) ma lka l Hal diterima l da ln Ho ditola lk 
sehingga l da lpalt disimpulka ln  balhwa l 

terda lpa lt hubunga ln. Hall tersebut bisal 

disimpulka ln ketika l nila li sig (2 ta liled) 



bera lda l kura lng da lri renta ln 0,05, 

hubunga ln dika ltalka ln signifika ln. 

       Berda lsa lrka ln ha lsil penelitia ln ya lng 
dila lkuka ln di Pa lnti Wredha l Dha lrma l 

Bha lkti Ka lsih Suralka lrtal daln temua ln 

penelitia ln sebelumnya l, peneliti 
menyimpulka ln raltal-raltal kuallita ls hidup 

la lnsia l alka ln meningka lt denga ln 

terpenuhinya l kebutuha ln spiritua ll pa lda l 

la lnsia l. Sema lkin tinggi tingka lt 
spiritua llita ls ya lng dimiliki la lnsia l ma lka l 

sema lkin tinggi juga l kua llita ls hidup ya lng 

dimiliki la lnsia l. Denga ln demikia ln, 
kua llita ls hidup la lnsia l yalng ba lik 

dipenga lruhi oleh kebutuha ln spirituall 

ya lng ba lik. 
       Hall tersebut dipertega ls oleh ha lsil 

penelitia ln Muna lwa lra lh, Ra lhma lwa lti, & 

Setia lwa ln (2018) ya lng menya lta lka ln 

spiritua ll mempunya li korela lsi ya lng 
signifika ln da lla lm kua llita ls hidup la lnsia l di 

Puskesma ls Sunga li Ulin Kota l Ba lnja lrbalru 

Provinsi Kallima lnta ln Sela lta ln ha ll ini 
sesua li denga ln ha lsil uji ya litu dida lpaltka ln 

balhwa l spirituallita ls lalnsia l di Puskesma ls 

Sunga li Ulin Kota l Ba lnja lrbalru yalng 

berda lsa lrka ln ha lsil penelitia ln denga ln nila li 
raltal-raltal 75,79 daln kua llita ls hidup la lnsia l 

denga ln nila li ralta l-ralta l alda lla lh 97,39 sertal 

alda lnya l hubunga ln ya lng signifika ln a lnta lral 
spiritua ll denga ln kua llita ls hidup la lnsia l 

denga ln p va llue = 0,040. 

       Penelitia ln ya lng dila lkuka ln oleh 
Setyowa lti (2020) palda l penelitia ln ini 

terda lpa lt hubunga ln alnta lral spirituall 

denga ln kua llita ls hidup la lnsia l di 

Posya lndu La lnsia l Mela lti, Dusun Kalret, 
Keca lma ltaln Pleret, Kalbupalten Ba lntul, 

Yogya lka lrtal. Sesua li denga ln ha lsil uji 

staltistic denga ln mengguna lka ln kenda lll 
talu dida lpaltka ln nila li koefisien 0.357 

denga ln nila li signifika ln 0.010 (< 0.01). 

       Palda l penelitia ln ya lng dila lkuka ln oleh 
Rosmin Ilha lm da ln Za linuddin (2020) 

ya lng menunjukka ln balhwa l dukunga ln 

spiritua ll palda l la lnsia l di Desa l Ko’ma lral 

Keca lma ltaln Polongba lngkeng Uta lral 
Ka lbupalten Talka lla lr terda lpalt hubunga ln 

dukunga ln spirituall denga ln kua llita ls 

hidup la lnsia l ha ll ini sesua li denga ln ha lsil 

uji chi squa lre tests dida lpa ltka ln nila li p = 

0.001 lebih kecil da lri nila li α 0.05. 

       Malka l da lpalt disimpulka ln ba lhwa l 
tingka lt spirituall denga ln kua llita ls hidup 

la lnsia l memiliki hubunga ln, raltal-raltal 

kua llita ls hidup la lnsia l alka ln meningka lt 
denga ln terpenuhinya l kebutuha ln 

spiritua ll palda l la lnsia l. Sema lkin tinggi 

tingka lt spiritua llita ls ya lng dimiliki la lnsia l 

ma lka l sema lkin tinggi juga l kua llita ls hidup 
ya lng dimiliki la lnsia l. Denga ln demikia ln, 

kua llita ls hidup la lnsia l yalng ba lik 

dipenga lruhi oleh kebutuha ln spirituall 
ya lng ba lik. 

 

9. ALna llisa l Hubunga ln Tingka lt Spirituall 
Denga ln Kuallita ls Hidup  

Talbel 4.9 halsil ALna llisa l uji spealrmaln 

ralnk correlaltion palda l la lnsia l di Pa lnti 

Wredha l Dha lrma l Bha lkti Ka lsih Suralka lrtal 
Keteralngaln Sig (2-taliled) 

Spirituall dengaln 

kuallitals hidup 

0,012 

Berda lsa lrkaln ha lsil ALna llisa l uji spea lrma ln 
ralnk correla ltion pa lda l la lnsia l di Pa lnti 

Wredha l Dha lrma l Bha lkti Ka lsih Suralka lrtal 

menunjukka ln nila li p=0,705 
(0.705>0,05) ma lka l Ho diterima l da ln Hal 

ditola lk sehingga l da lpalt disimpulka ln  

balhwa l ha lsil uji sesua li denga ln hipotesis 

alwa ll dima lna l jika l p va llue = > 0,05 ma lka l 
tida lk alda l hubunga ln tingka lt spirituallita ls 

denga ln insomnia l. Berda lsalrka ln ha lsil 

penelitia ln di la lpa lnga ln, dida lpaltka ln ra ltal-
raltal responden ha lnya l menga lla lmi 

insomnia l ringa ln denga ln skor minima ll 

sebesa lr 11, skor tertinggi insomnia l 

seda lng beralda l di alngka l 19, daln tida lk a lda l 
responden ya lng menga lla lmi insomnia l 

bera lt. Berda lsalrka ln ha lsil penelitia ln, 

kua llita ls hidup responden tida lk a lda l ya lng 
buruk. 

       Lalnsia l alka ln mengha lda lpi penuruna ln 

fungsi tubuh seiring denga ln 
berta lmba lhnya l usia l yalng sema lkin 

menua l. Berbeda l denga ln ha ll ya lng 

berhubunga ln denga ln a lktivita ls alga lma l 

ya lng justru menga lla lmi sua ltu 
peningka ltaln. Denga ln demikia ln, da lpalt 

dia lrtika ln ba lhwa l perha ltia ln la lnjut usia l 



palda l alga lma l sema lkin menga lla lmi 

peningka ltaln ya lng a lrtinya l berhubunga ln 

palda l penua la ln, denga ln sema lkin 
berta lmba lhnya l umur ma lka l sema lkin 

la lnsia l percalya l palda l alga lma l bisal 

memba lntu da lla lm pemeca lha ln berba lga li 
ma lsa lla lh da lla lm kehidupa ln, alga lma l yalng 

juga l memiliki sualtu fungsi seba lga li 

pembimbing da lla lm kehidupa ln, da ln 

da lpa lt menentralmka ln ba ltinnya l 
(Wisnusa lkti, 2021).  

       Berda lsa lrka ln ha lsil penelitia ln ya lng 

dila lkuka ln pa lda l 12 alrtikel uta lma l setela lh 
dia lna llisis dida lpa ltka ln ha lsil balhwa l raltal-

raltal spirituall la lnsia l da lla lm ka ltegori 

tinggi/ba lik. Penelitia ln ya lng dila lkuka ln 
oleh Setyowa lti (2020) ya lng 

menunjukka ln balhwa l spirituallita ls lalnsia l 

ya lng ma lsuk ka ltegori ba lik a lda lla lh 

seba lnya lk 39 (78%) responden denga ln 
spiritua llita ls balik. 

       Penelitia ln ya lng dila lkuka ln di Pa lnti 

Wredha l Griya l ALsih Ma lla lng oleh ini 
menyimpulka ln a lda lnya l fa lktor-fa lktor 

ya lng mempenga lruhi terja ldinya l 

ga lnggua ln tidur la lnsia l a ltalu insomnia l 

ya lkni fa lktor interna ll berupa l proses 
penua la ln (26,32%), galnggua ln menta ll 

ya lng meliputi cema ls da ln depresi 

(36,84%), ga lnggua ln medis umum 
(52,63%) ga lnggua ln a lkiba lt zalt (15,79%), 

da ln fa lktor eksterna ll berupal lingkunga ln 

(57,89%). Insomnia l a lda lla lh kesuka lraln 
da lla lm memula li a ltalu memperta lha lnka ln 

tidur. Salla lh sa ltu falktor ya lng 

mempenga lruhi insomnia l pa lda l la lnsia l 

alda lla lh kecema lsa ln. 
       Keterbaltalsa ln di da lla lm penelitia ln ini 

dia lnta lralnya l; Peneliti tida lk da lpalt 

memonitoring tidur sela lma l 24 ja lm setia lp 
ha lri di loka lsi penelitia ln, di da lla lm 

penelitia ln ini, ha lnya l terda lpa lt tiga l alga lma l 

salja l, responden da lla lm penelitia ln ini 
berjenis kela lmin perempua ln semua l 

sehingga l kuralng merepresenta lsika ln 

la lnsia l balik la lki-la lki ma lupun perempua ln, 

peneliti tida lk mengka lji kua llita ls hidup 
la lnsia l ya lng bertemu denga ln kelua lrga lnya l 

alta lu ya lng sa lma l seka lli tida lk bertemu 

denga ln kelua lrga l sela lma l di palnti. 

       Berda lsa lrka ln falktor-fa lktor tersebut, 

peneliti menyimpulka ln, jika l insomnia l 

diseba lbka ln oleh berba lga li fa lktor da ln 
tingka lt spirituall buka lnla lh sa ltu saltunya l 

fa lktor ya lng menyeba lbka ln insomnia l 

palda l la lnsia l. Temua ln da lta l di la lpalnga ln 
tida lk menunjukka ln a lda lnya l insomnia l 

bera lt yalng dia lla lmi oleh la lnsia l. Nalmun, 

tingka lt spirituall la lnsia l yalng tinggi lebih 

berda lmpa lk palda l kua llita ls hidup da lla lm 
keseha lria lnnnya l da ln tida lk 

mempenga lruhi kua llita ls tidur la lnsia l. 

KESIMPULAN 

Berda lsa lrkaln ha lsil penelitia ln da ln 
pemba lha lsa ln ma lka l da lpa lt disimpulka ln : 

1. Ka lralkteristik responden berda lsa lrkaln 

usia l beralda l palda l renta lng usia l 60-70 

talhun sebesa lr 6 oralng a ltalu 15% , renta lng 
usia l 71-80 talhun sebesa lr 22 oralng a ltalu 

55% da ln renta lng usia l dia ltals 80 talhun 

sebesa lr 12 oralng a ltalu 30%. 
2. Malyorita ls la lnsia l (90%) la lnsia l memiliki 

tingka lt spiritua ll seda lng da ln ha lnya l 4 

la lnsia l (10%) denga ln tingka lt spiritua llita ls 
renda lh. 

3. Responden menga lla lmi insomnia l ringa ln 

sebesa lr 34 oralng a ltalu 85% da ln insomnia l 

seda lng seba lnya lk 6 ora lng a ltalu 15%.   
4. Berda lsa lrkaln pengukuraln dida lpaltka ln 

ha lsil kua llita ls hidup seda lng  1 oralng a ltalu 

2.5%, dika lta lka ln kua llita ls hidup tinggi 
sebesa lr 39 oralng a ltalu 97.5% 

5. Berda lsa lrkaln ha lsil ALna llisa l uji spea lrma ln 

ralnk correla ltion pa lda l la lnsia l di Pa lnti 
Wredha l Dha lrma l Bha lkti Ka lsih Suralka lrtal 

menunjukka ln nila li p=  0,012 (0.000-

<0,05) ma lka l Hal diterima l da ln Ho ditola lk 

sehingga l da lpalt disimpulka ln  balhwa l 
terda lpa lt hubunga ln tingka lt spirituall 

denga ln kua llita ls hidup la lnsia l. 

6. Berda lsa lrkaln ha lsil ALna llisa l uji spea lrma ln 
ralnk correla ltion pa lda l la lnsia l di Pa lnti 

Wredha l Dha lrma l Bha lkti Ka lsih Suralka lrtal 

menunjukka ln nila li p=0,705 

(0.705>0,05) ma lka l Ho diterima l da ln Hal 
ditola lk sehingga l da lpalt disimpulka ln  

balhwa l tida lk terda lpa lt hubunga ln tingka lt 

spiritua ll denga ln insomnia l palda l la lnsia l. 
 

 



SARAN 

1. Ba lgi responden 

Peneliti berha lra lp responden da lpalt 
meningka ltka ln kua llita ls tidur daln 

mempertalha lnka ln kua llita ls hidup da ln 

spiritua llnya l alga lr teta lp balik. 
2. Ba lgi institusi pendidika ln 

Denga ln alda lnya l penelitia ln ini, 

diha lralpka ln da lpa lt diguna lka ln seba lga li 

talmba lha ln referensi kepusta lka la ln ba lgi 
ma lha lsiswa l ya lng alka ln mela lkuka ln 

penelitia ln ya lng seja lla ln denga ln 

penelitia ln ini. 
3. Ba lgi peneliti la lin 

Ba lgi peneliti la lin ya lng a lka ln mela lkuka ln 

penelitia ln denga ln mengemba lngka ln 
topik kua llita ls hidup la lnsia l denga ln 

menera lpka ln monitoring terha lda lp 

responden a lga lr da lpalt mengha lsilka ln 

penelitia ln ya lng lebih va llid da lri 
penelitia ln ini. 

4. Ba lgi peneliti 

Diha lralpka ln setela lh penelitia ln ini 
selesa li, peneliti tida lk berhenti untuk 

bela lja lr lebih lua ls la lgi da ln da lpalt 

memberika ln ka lrya l ini seba lga li ba lha ln 

referensi kepa lda l aldik tingka lt ya lng a lka ln 
mela lkuka ln penelitia ln ya lng seja lla ln 

denga ln penelitia ln ini. 

5. Ba lgi Pera lwa lt 
Peneliti berha lralp denga ln a lda lnya l ha lsil 

penelitia ln ini ya lng menunjukka ln a lda lnya l 

hubunga ln tingka lt spirituall denga ln 
kua llita ls hidup la lnsia l, peralwa lt dalpalt 

memberika ln a lsuha ln kepera lwa lta ln untuk 

memba lntu la lnsia l memiliki tingka lt 

spiritua ll ya lng ba lik a lga lr berda lpmpa lk 
palda l kua llita ls hidup la lnsia l. 
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